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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan mulai bulan April 

2017 sampai bulan Juli 2017. Penelitian dilakukan di tempat bekerja subyek 

mulai Mei 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Dengan significant others 

penelitian dilakukan di luar sekolah selama lebih 3 bulan, mencakup pencarian 

subjek yang pantas dan berkompeten dalam kaitannya dengan program literasi di 

SMP Negeri 4 Surabaya. 

Data diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir dilakukan oleh 

peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini peneliti banyak 

bertanya kepada dosen pembimbing maupun teman sejawat. Pelaksanaan 

penelitian ini memang banyak menemui kendala, misalnya waktu dari pada 

subyek untuk diwawancarai. Karena penelitian ini adalah kepala perpustakaan 

dan evaluasi program literasi, jadi peneliti lebih banyak berkomunikasi atau 

berhubungan dengan subyek tersebut. 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memulai dari kepala 

perpustakaan sekolah sebagai key informan, yaitu orang yang menjadi informan 

kunci dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan selanjutnya, kesiswaan 
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akan memberikan nama lain yang akan dijadikan informan yang berhubungan 

dengan program literasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Dengan demikian peneliti mendapatkan 4 informan yang akan dijadikan 

subjek penelitian. Subjek penelitian diharapkan kedepannya mampu membantu 

memberikan pernyataannya sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan 

data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

1. Subyek ke 1 

Pada subyek pertama yaitu Ibu Musrifajaton, bertugas sebagai kepala 

perpustakaan dan yang bertanggung jawab pada program literasi di tempat 

penelitian. Tempat penelitian ini berada di Kota Surabaya, tepatnya di Jalan 

Tanjung Anom 12 kecamatan Genteng, kotamadya Surabaya. 

Berdasarkan sejarahnya, SMP Negeri 4 adalah lembaga pendidikan 

setingkat SMP yang tertua sekaligus pertama di Indonesia wilayah timur. 

Karena pada zaman kolonial Belanda sampai dengan tahun 1941 gedung 

yang terletak di jalan Tanjung Anom no 12 ini adalah gedung MULO (Meer 

Uitgebreid Lager Onderwijs) yang dibangun pada tahun 1890. Tidak hanya 

digunakan untuk MULO gedung ini juga pernah digunaka markas 

“gakkutotai” dai san chuutai pada zaman Jepang serta digunakan untuk 

markas BKR pelajar-rayo praban, markas TKR pelajar-staf III. 

Struktur bangunan SMP Negeri 4 Surabaya sampai saat ini sebagian 

masih mempertahankan struktur aslinya yaitu antara kelas 9A-9G. Dengan 
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adanya struktur bangunan Belanda yang masih ada di SMP Negeri 4 

Surabaya ini, maka sekolah ini termasuk bangunan cagar budaya. 

SMP Negeri 4 Surabaya juga telah berhasil menjadi sekolah adiwiyata 

di tingkat Surabaya. setelah masuk ke dalam pagar sekolah di sana terdapat 

banyak tanaman-tanaman yang menghiasi lingkungan sekolah sehingga 

terlihat asri dan nyaman. Dengan lapangan upacara di tengah-tengan 

bangunan sekolah, bangunan tiga lantai ini terdiri dari lantai satu  tempat 

penelitian ini terdapat kantor staf TU, ruang kepala madrasah, ruang guru, 

UKS, perpustakaan, kamar mandi guru dan siswa, musholla, taman baca, 

diantara kelas-kelas. Lantai dua yang terdapat kelas 7 dan 8. Dan lantai tiga 

terdapat kantin sehat, dan aula. Penelitian dilakukan di luar ruang kepala 

sekolah tepatnya tempat untuk menerima tamu. 

 

2. Subyek ke 2 

Pada subyek kedua ini adalah Ibu Rita Ani, adalah sebagai guru Bahasa 

Indonesia sekaligus kepala perpustakaan pada tahun 2009 di tempat 

penelitian tersebut. Penelitian dilakukan di depan ruang kepala sekolah yang 

biasanya di gunakan untuk tempat rapat. 
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3. Subyek ke 3 

Subyek ketiga adalah Sadhya, salah satu siswi di SMP Negeri 4 

Surabaya. Pengambilan data tidak diambil secara tatap muka akan tetapi 

melewati media sosial. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Temuan 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan dari peneliti 

yaitu evaluasi program literasi perspektif teori cipp (context, input, process, 

product) di SMP Negeri 4 Surabaya. 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Tujuan 

dari evaluasi program ini adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan program 

dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program. Di mana 

informasi yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat berguna bagi 

pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan dari program, karena dari 

masukan hasil evaluasi program itulah para pengambil keputusan akan 

menentukan tindak lanjut dari program yang sedang atau telah dilaksanakan. 

a. Evaluasi Konteks Program Literasi 

Evaluasi konteks pada pelaksanaan program literasi ditinjau dari 2 

aspek, yaitu (1) latar belakang program literasi dan (2) dukungan sekolah. 
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1) Latar belakang program literasi 

Terbentuknya program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya 

bermula dari kota Surabaya yang mendeklarasikan dirinya sebagai 

Kota Literasi  pada tahun 2014. Di mana setiap sekolah menengah 

yang ada di kota Surabaya wajib menerapkan literasi di sekolahnya. 

Gerakan literasi ini juga untuk mewujudkan Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2013 mengenai gerakan literasi sekolah untuk menumbuhkan 

sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak melalui bahasa. Tidak 

hanya itu, tujuan SMP Negeri 4 Surabaya mengadakan program 

literasi ini adalah untuk membiasakan dan meningkatkan minat dari 

para siswa dalam membaca dan menulis. Ini sudah terlihat kegiatan 

literasi di sekolah sudah dijalankan jauh sebelum adanya pencanangan 

dari kemendikbud. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bu Rita 

sebagai berikut : 

 “Sebenarnya, sebelum ada pencanangan literasi di Kota 

Surabaya di sini sudah ada kegiatan literasi sekitar tahun 2009 

an akan tetapi nama programnya itu reading. Kegiatan dari 

reading ini dilakukan satu minggu sekali 2 jam pelajaran yang 

di mana para siswa membaca buku dan melakukan peneliti 

belia atau mencari sumber-sumber bacaan dan meresume 

bacaan.”
1
 

 

Dijelaskan juga dari Bu Musrifajaton yang menyatakan : 

 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan ibu Rita (Guru Bahasa Indonesia dan Kepala Perpustakaan periode 2009) di 

SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 14 Juni 2017. Pukul 11.30 WIB. 
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“Setelah pencanangan tersebut akhirnya SMP Negeri 4 

Surabaya mulai resmi menjalankan program literasi seperti 

yang di canangkan oleh pemerintah tepatnya sekitar tanggal 02 

Mei 2014. Tujuan mengadakan program literasi guna 

membiasakan dan meningkatkan minat dari para siswa untuk 

lebih menyukai aktifitas membaca.” 

 

2) Dukungan sekolah terhadap program literasi 

Evaluasi terhadap dukungan sekolah dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana dukungan sekolah terhadap program literasi. 

Dukungan dari sekolah tentu saja sangat penting untuk memperlancar 

kegiatan program literasi yang ada. Dalam hal ini sekolah sangat 

mendukung untuk kegiatan literasi. Mulai dengan menyediakan 

tempat untuk membaca, memberikan sumber-sumber bacaan, 

memberikan sosialisasi pentingnya literasi ke semua warga sekolah, 

dan mencari dana untuk literasi secara mandiri. Sebagaimana Bu Rita 

mengatakan : 

“Tentunya sangat mendukung sekali, sekolah berupaya 

menyediakan fasilitas dan kebutuhan yang diperlukan buat 

literasi ini. Saat upacara hari Senin tidak jarang juga 

mengimbau siswa agar tidak bosan untuk membaca.” 

 

Pernyataan dari Bu Rita tersebut diperkuat oleh Bu 

Musrifajaton yaitu dalam melengkapi atau menambah fasilitas untuk 

program ini segi material juga sangat diperlukan. Bu Musrifajaton 

menjelaskan : 
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“Sekolah dalam hal menambah buku bacaan atau keperluan 

yang dibutuhkan dalam program literasi  ini sekolah mencari 

dana sendiri. Yaitu bekerja sama dengan lembaga sosial 

masyarakat yaitu bank sampah. Di mana, para anggota literasi 

memanfaatkan sampah sekitar di sekolah dan mengolahnya 

sedemikian rupa hingga menjadi sesuatu yang bermanfaat yang 

akhirnya dijual ke bank sampah dan hasilnya bermanfaat untuk 

melengkapi kebutuhan program literasi tersebut.
2
 

 

b. Evaluasi Input Program Literasi 

Evaluasi input pada pelaksanaan program literasi ditinjau dari 2 aspek, 

yaitu (1) minat membaca dan menulis siswa dalam mengikuti program 

literasi dan (2) kelengkapan sarana prasarana dalam mendukung program 

literasi. 

1) Minat membaca dan menulis siswa dalam mengikuti program literasi 

Menurut informan para siswa cukup berminat dalam mengikuti 

kegiatan program literasi yang berupa kegiatan membaca dan 

menulis di SMP Negeri 4 Surabaya. Untuk memelihara minat siswa 

para guru memberikan stimulus kepada siswa dengan cara 

memberikan hadiah kepada siswa yang rajin membaca.  

Kepala perpustakaan menyatakan 

“Lumayan berminat apalagi kalau melihat para remaja saat 

ini. Kadang saat siswanya sudah mulai bosan utuk 

membaca biasanya siswa laki-laki agak sulit untuk diajak 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan ibu Musrifajaton  (Kepala Perpustakaan) di SMP Negeri 4 Surabaya hari 

Senin. Tanggal 12 Juni 2017. Pukul 10.00 WIB. 
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kegiatan membaca sekolah memberikan rangsangan-

rangsangan yang membuat mereka tertarik” 

 

Serupa juga dengan pendapat guru Bahasa Indonesia, 

rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh sekolah agar para 

siswa tertarik dengan kegiatan literasi ini, sesuai dengan kutipan hasil 

wawancara berikut, 

“Stimulus yang diberikan oleh sekolah adalah dengan cara 

memberikan hadiah kepada siswa yang berhasil mencapai 

target, misalnya membuat resuman buku dari yang sudah 

dibaca lebih banyak dari yang lainnya. Kadang juga nilai 

dari kegiatan literasi ini dimasukkan ke dalam nilai 

akademik. Sehingga para siswa menjadi termotivasi dan 

semangat dalam kegiatan membaca dan menulis.” 

 

2) Kelengkapan sarana dan prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang 

sengat penting sebagai penunjang kelangsungan kegiatan program 

literasi. Dimana kelengkapan sarana prasarana digunakan untuk 

memperlancar kegiatan literasi. Begitu juga dengan SMP Negeri 4 

yang sudah menyediakan fasilitas mulai dari taman pintar, adanya 

rak-rak di setiap sudut sekolah dan menyediakan sumber bacaan.
3
 

Akan tetapi, untuk sumber bacaan sekolah kesulitan dana untuk 

menambah koleksi buku yang baru. Di jelaskan oleh Bu Rita : 

                                                           
3
 Hasil observasi sekolah pada tanggal 12 Juni 2017. 
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“Sekolah menyediakan tempat-tempat membaca, di setiap 

kelas diberi rak buku-buku, kemudian di kantin, ada taman 

pintar juga. Tetapi untuk menambah buku-buku yang baru 

sekolah agak sulit untuk memenuhinya.”
4
 

 

Mengenai sekolah merasa kesulitan menambah koleksi buku 

baru untuk kebutuhan para siswa ini juga sesuai dengan pernyataan 

kepala perpustakaan sekaligus penanggung jawab program literasi, 

“Memang agak susah untuk menambah koleksi-koleksi buku 

baru untuk itulah sekolah mencari dana sendiri kadang dengan 

iuran para orangtua siswa, dan untuk rak buku yang ada di 

kelas siswa, itu menjadi tanggung jawab setiap kelas masing-

masing.”
5
 

 

Mengenai koleksi buku disetiap kelas memang menjadi 

tanggung jawab setiap kelasnya. Para siswa sendiri yang membawa 

buku dari rumah kemudian diletakkan di rak buku yang telah 

disediakan. Mengenai koleksi buku dari sekolah sesuai dengan 

dokumen, bahwa literasi di SMP Negeri 4 Surabaya menjadi satu 

dengan perpustakaan sekolah. Untuk itulah, koleksi buku yang ada di 

perpustakaan sekolah juga termasuk buku yang disediakan untuk 

program literasi. Berikut ini merupakan buku koleksi di perpustakaan 

SMP Negeri 4 Surabaya :
6
 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ibu Rita (Guru Bahasa Indonesia dan Kepala Perpustakaan periode 2009) di 

SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 14 Juni 2017. Pukul 11.30 WIB 
5
 Hasil wawancara dengan ibu Musrifajaton  (Kepala Perpustakaan) di SMP Negeri 4 Surabaya hari 

Senin. Tanggal 12 Juni 2017. Pukul 10.00 WIB. 
6
 Hasil dokumentasi data jumlah koleksi buku perpustakaan SMP Negeri 4 Surabaya. 
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Tabel 4.1 Jumah Buku Koleksi Perpustakaan 

1 Karya Umum 216 

2 Filsafat  71 

3 Agama  892 

4 Ilmu Sosial 1330 

5 Bahasa  1509 

6 Ilmu Murni 3343 

7 Ilmu Terapan 2634 

8 Kesenian & OR 1278 

9 Kesusasteraan  853 

10 Sejarah & Geografi 577 

 

 

c. Evaluasi Proses Program Literasi 

Evaluasi proses pada pelaksanaan program literasi ditinjau dari 4 

aspek, yaitu (1) Planning, (2) Organizing, (3) Actuating, dan (4) 

Controlling. 

1) Planning (perencanaan)  

Dalam proses pelaksanaan program literasi, tentunya 

membutuhkan sebuah perencanaan dalam hal ini perencanaan literasi 

menjadi satu dengan perencanaan perpustakaan. Karena di SMP 

Negeri 4 Surabaya program literasi berada di dalam lingkup 
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perpustakaan. Berdasarkan data dokumentasi dalam perencaanan ini 

perpustakaan mempunyai program jangka panjang 5 tahun dan jangka 

pendek. Di mana program jangka pendek berupa meningkatkan minat 

baca, sedangkan untuk program jangka panjangnya berupa 

meningkatkan minat baca yang berisi tantangan membaca, reading 

yang terintegrasi dengan KBM, dan lomba perpustakaan kelas, 

penambahan koleksi buku-buku perpustakaan, penambahan sarana dan 

juga merencanakan program awal tahun pelajaran dan lain-lain.
7
 Dan 

tidak hanya itu sekolah juga memiliki program duta literasi untuk 

dijalankan para anggota duta literasi yang anggota tersebut dipilih oleh 

sekolah. 

Bu Musrifajaton menyatakan, 

“Bahwa ada kelompok yang bernama duta literasi yang di 

mana para anggotanya merupakan para siswa yang telah dipilih 

dan diseleksi oleh sekolah yang mempunyai tugas sendiri juga 

sekaligus membantu di perpustakaan sekolah.”
8
 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Hasil dokumentasi data program jangka panjang 5 tahun, jangka pendek perpustakaan dan program 

duta literasi SMP Negrei 4 Surabaya. 
8
 Hasil wawancara dengan ibu Musrifajaton  (Kepala Perpustakaan) di SMP Negeri 4 Surabaya hari 

Senin Tanggal 22 Mei 2017. Pukul 11.00 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Tabel 4.2 Program Duta Literasi SMP Negeri 4 Surabaya
9
 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pelaksana Sasaran 

1. Pembuatan SOP Awal  Tahun Pelajaran 

Bulan Juli-Agustus 

Tim Duta 

Literasi 

Tim Duta 

Literasi 

2. Sosialisasi 

Program 

Literasi 

Bulan Agustus Tim Duta 

Literasi 

Guru 

Siswa 

3. Pembuatan brosur Bulan Januari Petugas 

perpus 

Tim Duta 

Literasi 

Stacholder 

Sekolah 

Masyarakat  

3. Rapat Duta 

Literasi 

Setiap Hari 

Selasa,pukul 

14.30 – 15.00 

Tim Duta  

Literasi 

Warga SMP 

Negeri 4 

4. Sidak Buku  Dua kali dalam satu 

semester 

Tim Duta 

Literasi 

Siswa 

5. Rekap resume 

dari  

Kelas-kelas 

Setiap akhir bulan Tim Duta 

Literasi 

Siswa 

6. Lomba-Lomba Dua kali dalam 

semester 

disesuaikan dengan 

program 

1.Perpustakaan Kelas 

2.Penulisan resume 

3.Pemanfaatan 

perpustakaan 

   a.Pengunjung 

terbanyak 

   b.Peminjam 

terbanyak 

   c. KBM terbanyak 

Petugas 

perpus. 

Tim Duta 

Literasi 

Guru 

Siswa 

 

                                                           
9
 Hasil dokumentasi data program literasi SMP Negeri 4 Surabaya. 
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7. Kunjungan ke  

Sekolah lain atau  

Lembaga yang 

berkaitan dengan  

Program literasi 

Tiga kali dalam satu 

semester 

Tim Duta 

Literasi 

Tim Duta 

Literasi 

8. Perpustakaan 

Keliling 

(Puskeling ) 

15 menit sebelum 

pulang  

sekolah 

Tim Duta 

Literasi 

Masyarakat 

Wali Murid 

 

2) Organizing (pengorganisasian) 

Pelaksanaan program literasi di sekolah bisa berjalan dengan 

baik jika semua pihak membantu proses kegiatannya dengan kompak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Musrifajaton yang 

menyatakan, 

“Di sini semua pihak saling membantu dalam kegiatan literasi 

ini. Hampir semua warga sekolah kita libatkan dalam program 

literasi di sekolah. Jadi, setiap warga sekolah sudah sadar 

pentingnya literasi ini.”
10

 

 

Pernyataan dari Bu Musrifajaton tentang orang yang ikut andil 

dalam program ini tidak berlawanan, sesuai dengan pernyataan Bu Rita 

bahwa semua pihak dari sekolah saling membantu demi terwujudnya 

program literasi. 

Program literasi sendiri berada dalam rancangan perpustakaan 

akan tetapi literasi mempunyai struktur organisasi tersendiri yang 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Bu Musrifajaton di SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 17 Mei 

2017. Pukul 10.00 WIB 
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dinamakan duta literasi yang para anggotanya adalah para siswa. Bu 

Rita juga menjelaskan sebagai berikut : 

“Siswa yang ingin menjadi duta literasi syaratnya adalah murid 

yang aktif dalam kegiatan literasi di SMP Negeri 4 Surabaya. 

Yang di mana sekolah akan menyeleksi dan memilih 2 orang 

siswa dalam setiap kelasnya.”
11

 

 

Pernyataan dari Bu Rita ini sama dengan pernyataan dari kepala 

perpustakaan dan penanggung jawab program literasi yang 

menyatakan, 

“Memang literasi mempunyai strukutur anggota sendiri yang 

beranggotakan para siswa, akan tetapi tugas dari anggota duta 

literasi ini juga membantu kegiatan yang ada di perpustakaan 

sekolah. Jadi, antara struktur organisasi literasi juga 

perpustakaan ini saling membantu dan membutuhkan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan ibu Rita (Guru Bahasa Indonesia dan Kepala Perpustakaan periode 2009) 

di SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 14 Juni 2017. Pukul 11.30 WIB. 
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Di bawah ini merupakan data dari struktur organisasi 

perpustakaan dan struktur organisasi duta literasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 4 Surabaya 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.2 Struktur Organisasi Duta Literasi SMP Negeri 4 Surabaya 
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3) Actuating 

Pelaksanaan kegiatan program literasi di sekolah dalam praktik 

pembudayaan membaca, sekolah menyatakan : 

“Program dilaksanakan setiap hari Selasa-Kamis secara rutin. 

Di mulai pada pagi hari sebelum jam pelajaran berlangsung 

dan dilaksanakan di dalam kelas.”
12

 

 

Selain di dalam kelas juga terdapat kegiatan berkunjung secara 

bergantian ke perpustakaan setiap paginya yang sudah dijadwalkan. 

Tabel di bawah adalah jadwal kunjungan ke perpustkaan. 

 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Reading SMP Negeri 4 Surabaya 

 

No  

 

HARI / TANGGAL 

 

KL

S 

 

No

. 

 

HARI/TANGGAL 

 

KLS 

 

WAKTU 

1 Selasa, 2 Agustus 2016 7A 41 Kamis, 10 November 2016 8G 06.40-07.10 

2 Rabu, 3 Agustus 2016 8A 42 Selasa, 15 November 2016 9G 06.40-07.10 

3 Kamis, 4 Agustus 2016 9A 43 Rabu, 16 November 2016 7A 06.40-07.10 

4 Selasa, 9 Agustus 2016 7B 44 Kamis, 17 November 2016 8A 06.40-07.10 

5 Rabu, 10 Agustus 2016 8B 45 Selasa, 22 November 2016 9A 06.40-07.10 

6 Kamis, 11 Agustus 2016 9B 46 Rabu, 23 November 2016 7B 06.40-07.10 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan ibu Rita (Guru Bahasa Indonesia dan Kepala Perpustakaan periode 2009) 

di SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 14 Juni 2017. Pukul 11.30 WIB. 
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7 Selasa, 16 Agustus 2016 7C 47 Kamis, 24 November 2016 8B 06.40-07.10 

8 Kamis, 18 Agustus 2016 8C 48 Rabu, 04 Januari 2017 7C 06.40-07.10 

9 Selasa, 23 Agustus 2016 9C 49 Kamis, 05 Januari 2017 8C 06.40-07.10 

10 Rabu, 24 Agustus 2016 7D 50 Rabu, 11 Januari 2017 7D 06.40-07.10 

11 Kamis, 25 Agustus 2016 8D 51 Kamis, 12 Januari 2017 8D 06.40-07.10 

12 Selasa, 30 Agustus 2016 9D 52 Rabu, 18 Januari 2017 7E 06.40-07.10 

13 Rabu, 31 Agustus 2016 7E 53 Kamis, 19 Januari 2017 8E 06.40-07.10 

14 Kamis, 01 September 2016 8E 54 Rabu, 25 Januari 2017 7F 06.40-07.10 

15 Selasa, 06 September 2016 9E 55 Kamis, 26 Januari 2017 8F 06.40-07.10 

16 Rabu, 07 September 2016 7F 56 Rabu, 01 Pebruari 2017 7G 06.40-07.10 

17 Kamis, 08 September 2016 8F 57 Kamis, 02 Pebruari 2017 8G 06.40-07.10 

18 Selasa, 13 September 2016 9F 58 Rabu, 08 Pebruari 2017 7A 06.40-07.10 

19 Rabu, 14 September 2016 7G 59 Kamis, 09 Pebruari 2017 8A 06.40-07.10 

20 Kamis, 15 September 2016 8G 60 Rabu, 15 Pebruari 2017 7B 06.40-07.10 

21 Selasa, 20 September 2016 9G 61 Kamis, 16 Pebruari 2017 8B 06.40-07.10 

22 Rabu, 21 September 2016 7A 62 Rabu, 22 Pebruari 2017 7C 06.40-07.10 

23 Kamis, 22 September 2016 8A 63 Kamis, 23 Pebruari 2017 8C 06.40-07.10 

24 Selasa, 27 September 2016 9A 64 Rabu, 01 Maret 2017 7D 06.40-07.10 

25 Rabu, 28 September 2016 7B 65 Kamis, 02 Maret 2017 8D 06.40-07.10 

26 Kamis, 29 September 2016 8B 66 Rabu, 08 Maret 2017 7E 06.40-07.10 

27 Selasa, 04 Oktober 2016 9B 67 Kamis, 09 Maret 2017 8E 06.40-07.10 
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28 Rabu, 11 Oktober 2016 7C 68 Kamis, 30 Maret 2017 7F 06.40-07.10 

29 Kamis, 12 Oktober 2016 8C 69 Selasa, 04 April 2017 8F 06.40-07.10 

30 Selasa, 18 Oktober 2016 9C 70 Kamis, 06 April 2017 7G 06.40-07.10 

31 Rabu, 19 Oktober 2016 7D 71 Selasa, 11 April 2017 8G 06.40-07.10 

32 Kamis, 20 Oktober 2016 8D 72 Kamis, 13 April 2017 7A 06.40-07.10 

33 Selasa, 25 Oktober 2016 9D 73 Selasa, 11 April 2017 8A 06.40-07.10 

34 Rabu, 26 Oktober 2016 7E 74 Kamis, 13 April 2017 7B 06.40-07.10 

35 Kamis, 27 Oktober 2016 8E 75 Selasa, 18 April 2017 8B 06.40-07.10 

36 Selasa, 01 November 2016 9E 76 Rabu, 19 April 2017 7C 06.40-07.10 

37 Rabu, 02 November 2016 7F 77 Kamis, 20 April 2017 8C 06.40-07.10 

38 Kamis, 03 November 2016 8F 78 Rabu, 26 April 2017 7D 06.40-07.10 

39 Selasa, 08 November 2016 9F 79 Kamis, 27 April 2017 8D 06.40-07.10 

40 Rabu, 09 November 2016 7G    06.40-07.10 

 

Pelaksanaan kegiatan literasi SMP Negeri 4 Surabaya juga 

mengikuti tahap-tahap pelaksanaan gerakan literasi di sekolah yang 

ada di panduan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) pada jenjang SMP 

(Sekolah Menengah Pertama) sebagaimana dalam Tabel di bawah. 

Kegiatan dalam Tabel di bawah sudah diterapkan oleh SMP Negeri 4 

Surabaya. 
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Tabel 4.4 Tahapan dalam GLS jenjang SMP 

Pembiasaan Pengembangan  Pembelajaran  

 15 menit membaca 

 Jurnal membaca harian 

 Penataan sarana literasi 

 Menciptakan 

lingkungan kaya teks 

 Memilih buku bacaan 

 15 menit membaca 

 Jam membaca mandiri untuk 

kegiatan kurikuler/ko-

kurikuler (bila 

memungkinkan) 

 Menanggapi bacaan secara 

lisan dan tulisan 

 Penilaian non-akademik 

 Pemanfaatan berbagai 

graphic organizing untuk 

portofolio membaca 

 Pengembangan lingkungan 

fisik, sosial dan afektif 

 15 menit membaca 

 Pemanfaatan berbagai 

strategi literasi dalam 

pembelajaran lintas 

disiplin 

 Pemanfaatan berbagai 

organizers dan produksi 

berbagai jenis teks 

 Penilaian akademik 

 Pengembangan 

lingkungan fisik, sosial, 

afektif, dan akademik. 

 

a) Tahap pembiasaan di SMP Negeri 4 Surabaya 

Tahap pembiasaan ini mempunyai dua tujuan yaitu 

membacakan dalam hati dan membacakan nyaring oleh guru, dan 

penumbuhan iklim literasi sekolah yang baik. 
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Yang pertama, yaitu membaca 15 menit sebelum pelajaran 

dimulai setelah sholat dhuha berjamaah dilakukan kemudian 

kegiatan literasi di mulai dan dibimbing oleh bapak ibu guru. Bu 

Musrifajaton menyatakan sebagai berikut, 

“Kegiatan ini dilakukan setelah sholat dhuha berjamaah 

selesai, para siswa kembali ke kelasnya masing-masing dan 

memulai kegiatan membaca 15 menit yang dibimbing oleh 

guru mata pelajaran jam pertama.” 

 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Bu Rita tentang 

tahap pembiasaan membaca di SMP Negeri 4 Surabaya, 

“Setelah membaca 15 menit sebelum pelajaran di mulai, 

para siswa di haruskan membuat jurnal harian bacaan yang 

berisi judul dan pengarang buku, halaman yang dibaca, 

tanggal, dan hari ke berapa dalam membaca.”
13

 

 

Kedua, membangun lingkungan yang literat ini maksudnya 

tersedianya sudut baca di kelas. Di SMP Negeri 4 Surabaya setiap 

kelasnya sudah diberikan rak buku tidak hanya itu poster-poster 

berisi motivasi juga ada di setiap bangunan. Dijelaskan juga oleh 

Bu Rita sebagai berikut, 

“Hampir disetiap sudutnya sudah diberi rak-rak buku, jadi 

jika siswa ataupun para guru ingin membaca menjadi lebih 

mudah dan di setiap kelas wajib terdapat perpustakaan mini 

yang di dalamnya berisi berbagai macam buku.” 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan ibu Rita (Guru Bahasa Indonesia dan Kepala Perpustakaan periode 2009) 

di SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu. Tanggal 14 Juni 2017. Pukul 11.30 WIB. 
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Tidak jauh berbeda dengan Bu Rita, berdasarkan hasil 

wawancara dan data tentang membangun lingkungan yang literat 

Bu Musrifajaton menyatakan, 

“Memang di setiap kelas harus mempunyai perpustakaan 

mini, dan buku-bukunya dari para siswi sendiri buku-buku 

tersebut akan diseleksi oleh anggota duta literasi apakah 

sudah sesuai atau belum. Dan di setiap tempat, kelas, lorong 

kelas juga terdapat poster-poster yang berisi motivasi. 

Papan madingnya juga dibuat sendiri oleh siswa biasanya 

berupa tulisan atau gambar.”
14

 

 

Ketiga pelibatan publik. Dalam pelibatan publik SMP Negeri 4 

Surabaya melibatkan para orangtua siswa, alumni, dan terkadang 

bekerja sama dengan industri agar dapat melengkapi dan 

memelihara sarana prasarana di SMP Negeri 4 Surabaya 

khususnya sarana prasarana dalam kegiatan literasi. 

Pernyataan Bu Musrifajaton adalah sebagai berikut, 

“Untuk bekerja sama biasanya sekolah mengajak orangtua 

siswa, para alumni, juga industri. Seperti kemarin waktu 

sekolah mengadakan lomba terkait literasi sekolah mengajak 

perusahaan bulfoint untuk ikut serta dalam memberikan 

sumbangan.” 

 

 

 

                                                           
14

 Hasil wawancara dengan ibu Musrifajaton  (Kepala Perpustakaan) di SMP Negeri 4 Surabaya hari 

Senin Tanggal 22 Mei 2017. Pukul 11.00 WIB. 
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b) Tahap pengembangan di SMP Negeri 4 Surabaya 

Pada tahap pengembangan kegiatannya sama dengan kegiatan 

pada tahap pembiasaan. Yang membedakan adalah bahwa 

kegiatan 15 menit membaca diikuti oleh kegiatan tindak lanjut 

pada tahap pengembangan. 

Setelah melalukan tahap pembiasaan yaitu membaca 15 menit 

sebelum pelajaran dimula setelah itu siswa mengungkapkan 

pendapat yang ada dalam pikirannya pada buku yang sudah 

dibaca. Bu Musrifajaton mengatakan, 

“Biasanya juga siswa diberikan kebebasan dalam 

mengungkapkan pikirannya pada buku yang telah dibaca. 

Kadang diceritakan di depan kelas terkadang di tulis di 

bukunya masing-masing.” 

 

Selanjutnya, mengembangkan iklim literasi sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas bahwa 

di SMP Negeri 4 Surabaya juga memberikan penghargaan kepada 

siswanya yang membaca buku dan meresume paling banyak. 

Dengan cara seperti inilah para siswa menjadi termotivasi untuk 

membaca lebih banyak lagi. Menurut Bu Rita menyatakan, 

“Tidak hanya memberikan rangsangan kepada siswa, 

terkadang sekolah juga mengadakan lomba-lomba yang 

bertema literasi” 
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Pendapat dari Bu Rita itu sesuai dengan data dokumen yang 

ada, bahwa lomba tersebut diadakan dua kali dalam semester yang 

biasanya berupa lomba perpustakaan kelas, penulisan resume, dan 

pemanfaaatan perpustakan.  

c) Tahap pembelajaran di SMP Negeri 4 Surabaya 

Tahap pembelajaran yaitu keterikatan program dalam 

pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran di kelas program 

literasi ini menghilangkan kemalasan siswa dalam hal membaca. 

Terbukti bahwa setiap tahunnya kunjungan ke perpustakaan jadi 

meningkat. Menurut Sadhya pada tahap ini, 

“Teman-teman sekarang jadi sering ke perpustakaan. 

Kadang buat baca novel atau belajar.”
15

 

 

Dalam mengikuti kegiatan literasi ini siswa bersemangat dan 

mulai terbiasa dengan kegiatan membaca dan menulis apalagi 

nilai dari kegiatan literasi juga di masukkan ke dalam nilai 

akademik. Bu Rita sebagai guru Bahasa Indonesia menambahkan 

pendapat tentang tahap pembelajaran literasi ini, 

“Berpengaruh sekali, karena kebiasaan membaca setiap hari 

sehingga anak-anak dengan mudah menggali informasi 

apalagi nilai dari kegiatan program literasi ini juga di 

masukkan ke dalam nilai akademik maupun non 

akademiknya anak-anak.” 

 

                                                           
15

 Hasil wawancara dengan Sadhya siswi di SMP Negeri 4 Surabaya hari Rabu Tanggal 07 Juni 2017.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

4) Controlling 

Pengawasan dalam program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya 

menurut kepala perpustakaan mengatakan bahwa evaluasi ini hanya 

untuk mengevaluasi peserta didik yang waktu evaluasinya seminggu 

sekali. Menurut Bu Musrifajaton yaitu, 

“Evaluasi dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Para anggota 

duta literasi berkumpul diruangan yang dipimpin oleh kepala 

sekolah atau guru yang bertanggung jawab untuk membahas 

kegiatan yang sudah dilakukan dalam waktu satu minggu 

tersebut. Dalam berkumpul itulah akan diketahui apakah ada 

masalah dalam pelaksanaan program selama satu minggu itu, 

jika ada masalah maka akan dicarikan solusinya.” 

 

Berdasarkan data juga dijelaskan, para anggota duta literasi 

bersama dengan kepala perpustakaan menyeleksi buku-buku yang 

ada di setiap sudut kelas juga mengoreksi hasil resuman para siswa. 

Dari evaluasi inilah pihak sekolah mengetahui hambatan yang 

dirasakan dan yang dirasakan saat ini adalah sekolah kesulitan dalam 

menambah koleksi buku yang baru, Bu Musrifajaton selaku kepala 

perpustakaan dan Bu Rita menjelaskan sebagai berikut, 

“Sekolah merasa agak kesulitan untuk menambah koleksi-

koleksi buku baru, misalnya seperti novel remaja yang terbaru 

atau buku pengetahuan yang lainnya, dan untuk menambah 

kelengkapan sarana dan prasarananya.”
16

 

 

                                                           
16

 Hasil wawancara dengan ibu Musrifajaton  (Kepala Perpustakaan) di SMP Negeri 4 Surabaya hari 

Senin. Tanggal 12 Juni 2017. Pukul 10.00 WIB. 
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d. Evaluasi Produk Program Literasi 

Evaluasi produk program literasi di sini adalah hasil dari program 

literasi di SMP Negeri 4 Surabaya. Berdasarkan data, hasil minat para 

siswa dalam membaca dan menulis semakin meningkat, sebagaimana 

grafik di bawah. 
17

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Tujuan Kunjungan ke Perpustakaan 

 

  

 

 

 

 

Grafik 4.2 Ragam Pengunjung Perpustakaan 

 Keterangan : Siswa       : 12.684     Guru    : 132       Umum       : 300 

                                                           
17

 Hasil dokumentasi data statistik perpustakaan tahun 2016  SMP Negrei 4 Surabaya. 

BACA BUKU

BACA KORAN

BACA MAJALAH

BACA REFERENSI

PEMINJAM

KEMBALI

LAIN-LAIN
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Dengan meningkatnya minat membaca dan menulis siswa. Wawasan 

yang diperoleh oleh siswa juga menjadi bertambah. Diperkuat oleh 

pernyataan Bu Rita dan dari data yang ada sebagai berikut, 

“Pengetahuan anak-anak bertambah, hasil yang diperoleh dari 

program literasi juga terlihat. Dari hasil literasi inilah banyak 

anak yang mulai menghasilkan karya-karyanya. Dari lomba 

menulis puisi, lomba debat tingkat SMP/SMA, dan juga pandai 

memanfaatkan barang-barang yang tidak terpakai menjadi 

berguna.” 

 

Kemudian Bu Musrifajaton menambahkan bahwa hasil dari program 

literasi ini sebagai berikut, 

“Dari kegiatan literasi ini siswa menjadi kreatif. Waktu sekolah 

mengadakan lomba membuat mading dari barang yang tidak 

terpakai dan siswa memanfaatkan kardus yang tidak terpakai 

menjadi papan mading tersebut.” 

 

Dari perpustakaannya sendiri juga mendapatkan prestasi, menurut data 

yang di ambil dari web resmi SMP Negeri 4 Surabaya, yaitu 

(1) Piagam penghargaan perpustakaan tahun 1999 

(2) Juara 2 tingkat SMP se – Kota Surabaya tahun 2008 

(3) Juara 1 tingkat SMP se – Kota Surabaya tahun 2009 

(4) Juara 1 tingkat SMP se – Kota Surabaya tahun 2011
18
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 www.smpn4sby.sch.id diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 

http://www.smpn4sby.sch.id/
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2. Pembahasan Temuan Penelitian 

a. Evaluasi Konteks Program Literasi 

Evaluasi konteks merupakan penggambaran situasi atau latar belakang 

yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan 

dikembangkan dalam sistem yang bersangkutan, seperti misalnya masalah 

pendidikan yang dirasakan, keadaan ekonomi negara, pandangan hidup 

masyarakat, dan lain-lain.
19

 Sekolah mengharapakan dengan 

terlaksananya program literasi diharapkan para siswanya tidak 

menghindari aktivitas membaca dan menulis mengingat pada era saat ini 

banyak para remaja yang menghindari kegiatan membaca dan menulis. 

Untuk itulah, SMP Negeri 4 Surabaya membuat program literasi yang di 

mana siswa tidak hanya sekedar membaca dan menulis saja akan tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas. Hal ini 

sudah dijelaskan, bahwa evaluasi konteks ini menggambarkan secara jelas 

tujuan program yang akan dicapai. 

Menurut tinjauan evaluasi konteks dalam kerangkan berfikir bahwa 

evaluasi konteks program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya antara lain 

latar belakang program literasi dan dukungan sekolah. 

                                                           
19 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Edisi Kedua 

Cet. 5, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 2. 
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1) Latar belakang program litrasi digunakan untuk mengetahui awal 

mula terbentuknya literasi dan tujuan yang ingin dicapai dengan 

adanya program literasi ini. Program literasi di SMP Negeri 4 

Surabaya ternyata sudah ada sebelum Kota Surabaya mencanangkan 

dirinya sebagai kota literasi. Jadi, sejak tahun 2009 SMP Negeri 4 

Surabaya sudah membiasakan para siswanya untuk membaca. Yang 

di mana pada saat itu kegiatannya masih hanya membaca belum 

bervariasi seperti saat ini. Dapat di katakan bahwa warga sekolah 

SMP Negeri 4 Surabaya menyadari betapa pentingnya kegiatan 

membaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan agar dapat 

dan mampu untuk menghadapi persaingan-persaingan dengan 

bangsa-bangsa yang lain. 

2) Dukungan sekolah terhadap program literasi, dimana pihak sekolah 

telah mengupayakan dana secara mandiri tanpa campur tangan dari 

pemerintah dan sekolah juga sangat mendukung terhadap semua 

kegiatan yang berhubungan literasi. Sekolah juga selalu rutin 

melakukan kegiatan sosialisasi kepada semua warga sekolah baik 

siswa, guru, pegawai, alumni dan orangtua siswa betapa pentingnya 

kegiatan literasi ini. Dan dari kegiatan sosialisasi inilah para orangtua 

siswa juga ikut mendukung dan membantu demi terwujudnya 

kegiatan literasi di SMP Negeri 4 Surabaya. 
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b. Evaluasi Input Program Literasi 

Evaluasi input atau evaluasi masukan bertujuan untuk membantu 

mengatur keputusan, menetukan sumber-sumber yang ada, alternative apa 

yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi input 

meiputi : 1) Sumber daya manusia, 2) Sarana dan peralatan mendukung, 

3) Dana atau anggaran, dan 4) Berbagai prosedur dan aturan yang 

diperlukan.
20

 Dapat dikatakan evaluasi masukan merupakan evaluasi 

sarana / modal / bahan dan rencana strategi yang ditetapkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan tersebut.
21

 

Menurut tinjauan evaluasi input dalam kerangka berfikir bahwa 

evaluasi input program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya antara lain 

minat membaca dan menulis siswa dalam mengikuti program literasi dan 

kelengkapan sarana prasarana. 

1) Minat membaca dan menulis siswa dalam mengikuti program literasi 

di SMP Negeri 4 Surabaya. Sebelum dinamakan program literasi 

pada tahun 2009 SMP Negeri 4 Surabaya sudah ada kegiatan 

membaca yang dinamakan program reading. Di mana, minat para 

siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut kurang bersemangat dan 

                                                           
20

 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 

Pendidik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009). 
21

 Suharsimi Arikunto dan Cepi safruddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta : 

Sinar Grafika Offset, 2004). 
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berminat. Akhirnya, setelah kota Surabaya mencanangkan diri pada 

tahun 2014. Program reading yang ada di SMP Negeri 4 Surabaya 

berganti menjadi program literasi yang dalam setiap kegiatannya 

mempunyai berbagai macam. Dan untuk menanggulangi minat para 

siswa yang kurang bersemangat pihak sekolah memberikan 

rangsangan kepada para siswanya berupa hadiah dan penghargaan. 

Dalam hal ini dapat di nilai baik, karena terbukti para siswa menjadi 

semangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan literasi yang di adakan 

oleh sekolah. 

2) Kelengkapan sarana dan prasarana. Dalam evaluasi input, sarana dan 

prasarana yang tersedia dalam menunjang kegiatan literasi di SMP 

Negeri 4 Surabaya bisa dikatakan cukup baik. Hal ini di karenakan 

kesulitan dalam mencari dana guna membeli koleksi buku yang baru 

dan memperbaiki fasilitas sarana prasarananya menjadi lebih baik 

lagi. Karena masih terdapat beberapa sudut-sudut baca yang kurang 

terawat. 

 

c. Evaluasi Proses Program Literasi 

Evaluasi proses digunakan untuk menditeksi atau memprediksi 

rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap 

implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program dan 

sebagai rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses 
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meliputi koleksi data penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan 

dalam praktik pelaksanaan program. Pada dasarnya evaluasi proses untuk 

mengetahui sampai sejauh mana rencana telah diterapkan dan komponen 

apa yang perlu diperbaiki.
 22 

Menurut tinjauan evaluasi proses dalam kerangka berfikir dari fungsi 

manajemen dari George Terry yaitu POAC (planning, organizing, 

actuating, dan controlling). 

1) Planning 

Perencanaan bertujuan untuk mempertahankan tujuan organisasi, 

menjelaskan bagaimana tugas harus dilaksanakan, dan memberi 

indikasi kapan harus dikerjakan.
23

 

Perencanaan pada program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya 

ditemukan bahwa proses perencanaannya sudah cukup baik. Yang 

dimana sudah mempunyai program jangka panjang 5 tahun dan 

program jangka pendeknya. Selain itu juga ada program duta literasi 

yang menjelaskan kegiatan literasi mulai dari sosialisasi program 

literasi, rapat duta literasi, mengadakan lomba-lomba, mengadakan 

kunjungan ke sekolah lain yang berkaitan dengan program literasi 

dan mengadakan perpustakaan keliling yang sasarannya adalah 

masyarakat dan wali murid. 

                                                           
22

 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 

Pendidik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) 
23

 Trisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana). 
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2) Organizing 

Setelah melakukan perencanaan maka langkah selanjutnya yaitu 

pembentukan bagan organisasi. Di mana nantinya dijelaskan jabatan, 

tugas, tanggung jawab, serta wewenang atau bisa dibilang job 

descriptionnya masing-masing. Tugas yang dibagi tidak luput juga 

melihat dari kemampuan dan keahlian setiap orang. Jadi, kita sebagai 

orang manajemen atau manajer yang baik harus paham dan 

mengenali bakat-bakat yang ada di dalam jiwa para anggotanya. 

Struktur organisasi di SMP Negeri 4 Surabaya bisa dikatakan baik. 

Yang dimana struktur anggota perpustakaan dan strukur anggota duta 

literasi bisa bekerja sama dengan baik dalam mewujudkan program-

program yang telah direncanakan. Yang anggota dari duta literasi 

adalah para siswa yang telah diseleksi dan dipilih sekolah. Jadi, 

semua pihak yang ada di sekolah dilibatkan dalam mengembangkan 

program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya. 

3) Actuating 

Jika perencanaan dan pengorganisasian sudah dibentuk dengan 

baik maka saatnya untuk terjun langsung di lapangan atau memulai 

pelaksaan kerja yang sudah di rencanakan di awal. 

Setiap orang harus bekerja sama agar apa yang di rencanakan bisa 

berjalan. Dan juga harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi serta 

peran, keahlian dan kompetensi masing-masing setiap orang agar 
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mencapai visi, misi, serta program kerja organisasi yang telah 

ditetapkan. 

Untuk pelaksanaanya di nilai baik. Hal tersebut dapat dilihat pada 

tahap pelaksanaan literasi yang berpanduan dari buku panduan GLS 

(Gerakan Literasi Sekolah) pada jenjang SMP yang juga disesuaikan 

dengan kemampuan SMP Negeri 4 Surabaya. ada 3 (tiga) tahap 

dalam pelaksanaan kegiatan literasi menurut panduan GLS jenjang 

SMP, yaitu : tahap pertama pembiasaan, pengembangan dan 

pembelajaran. Yang disetiap tahapnya SMP Negeri 4 Surabaya sudah 

melaksanakannya dengan baik. Di mulai dari kegiatan membaca 15 

menit sebelum awal pelajaran di mulai, meresume buku, 

menceritakan kembali di depan kelas sampai pada pengadaan lomba-

lomba yang berkaitan dengan program literasi. 

4) Controlling 

Agar pekerjaan ataupun program dapat berjalan sesuai dengan visi, 

misi aturan program kerja maka dibutuhkan pengontrolan. Baik itu 

dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi sampai audit. Fungsi 

dari pengontrolan ini adalah agar mengetahui jika terdapat 

penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan yang terjadi. Baik 

dalam tahap perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. 
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Sehingga dari hal tersebut dapat segera dilakukan antisipasi atau 

solusi atas permasalahan yang timbul.
24

 

Dalam kegiatan pengawasan program literasi  anggota duta literasi 

melaksanakan rapat yang diadakan pada seminggu sekali. Dan dalam 

rapatnya membahas apa saja masalah yang dihadapi dalam kegiatan 

literasi satu mingu tersebut. Dalam hal ini sangat baik, sehingga saat 

ada masalah yang muncul langsung di cari solusinya sehingga 

masalah yang ada menjadi cepat terselesaikan. 

 

e. Evaluasi Produk Program Literasi 

Evaluasi produk pembelajaran digunakan untuk membantu keputusan 

selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang 

dilakukan setelah program itu berjalan. Dapat dikatakan evaluasi produk 

dilakukan guna untuk melihat berhasil tidaknya peserta mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
25

 

Berdasarkan pengamatan, evaluasi terhadap produk program literasi 

menggambarkan bahwa program literasi menunjukkan hasil yang sudah 

baik. Dapat dilihat dari meningkatnya kunjungan siswa ke perpustakaan, 

berbagai macam karya siswa, dan kreatifitas siswa dalam memanfaatkan 

                                                           
24

 Trisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana), hal 8. 
25 Munir, Kurikulum Berbasis Tekhnologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung : 

Alfabeta, 2008). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

barang-barang yang sudah tidak terpakai menjadi bermanfaat kembali. 

Dari perpustakaan SMP Negeri 4 Surabaya sendiri yang juga mempunyai 

prestasi sendiri dalam tingkat Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


